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yang ditetapkan oleh Politeknik Negeri Ujung Pandang.
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NIM 432 21 218
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PRA RANCANGAN PABRIK PUPUK ORGANIK PADAT DARI LIMBAH
BLOTONG TEBU DENGAN KAPASITAS 17.000 TON/TAHUN

RINGKASAN

Blotong tebu merupakan limbah yang dihasilkan berupa padatan yang
berasal dari proses pemurnian nira berkisar 5% dari total tebu yang diolah. Pabrik
pupuk organik padat dengan kapasitas 17.000 ton/tahun akan didirikan pada tahun
2025 di Desa Suwa, Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi
Selatan dengan pertimbangan ekonomi dan analisis potensi ketersediaan bahan
baku blotong tebu yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pupuk organik
padat serta dapat mengurangi jumlah impor pupuk organik padat di Indonesia.
Pabrik Pupuk Organik padat direncanakan beroperasi selama 330 hari/tahun.

Proses pembuatan pupuk organik padat dilakukan dengan tahapan proses
yaitu persiapan bahan baku,pembuatan larutan starter, fermentasi , granulasi serta
pengeringan untuk memperoleh pupuk organik padat.

Pabrik pupuk organik padat dilengkapi dengan unit penyediaan air sebesar
6.782,083 kg/jam dengan kebutuhan bahan bakar solar yaitu 9.356,169 Ib/jam atau
5.740,186 L/hari dan dilengkapi dengan unit penyediaan kebutuhan listrik yaitu
61,229 KW serya unit pengolahan limbah dengan total karyawan 97 orang.

Hasil analisa ekonomi pabrik pembuatan pupuk organik padat dari limbah
blotong tebu diperoleh Fixed Capital Investment (FCI) Rp. 318.516.311.340,176
dan Working Capital Investment (WCI) Rp. 79.629.077.835,044. Adapun persen
Return on Investment (ROI) 24,12%, Internal Rate of Return (IRR) 23,15% dengan
Pay Out Time (POT) yaitu 2,93 tahun dengan Break Even Point (BEP) sebesar
43,28%. Berdasarkan hasil perhitungan analisa ekonomi dapat disimpulkan bahwa
pabrik ini layak didirikan.

Kata kunci: Pupuk organik padat, blotong tebu, Fermentasi
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian di Indonesia saat ini masih bergantung dengan penggunaan pupuk kimia.
Hal ini mengakibatkan kerusakan tanah yang ditandai dengan rendahnya bahan organik yang
terkandung dalam tanah. Dengan demikian produktivitas pertanian akan lebih cenderung
mengalami penurunan. Penggunaan pupuk kimia juga dapat menyebabkan penurunan kualitas
kesuburan pada tanah, percepatan erosi tanah, dan kontaminasi air bawah tanah. Dampak negatif
lain yang akan ditimbulkan penggunaan bahan kimia dengan dosis tinggi yaitu dapat tercemarnya
produk-produk pertanian oleh bahan kimia yang selanjutnya akan berdampak buruk pada
kesehatan (Muhsin, 2011).

Fenomena penggunaan pupuk Kimia dengan dosis tinggi dalam jangka panjang akan
merusak ekosistem dalam tanah. Mengingat dampak pupuk kimia yang sangat besar, maka konsep
pertanian organik yang sangat cocok untuk dikembangkan. Menurut Peraturan Menteri Nomor 64
Tahun 2013 tentang sistem pertanian organik dimana konsep pertanian organik meningkatkan dan
mengembangkan kesehatan agroekosistem termasuk keragaman hayati, siklus biologi, dan
aktivitas biologi tanah. Pertanian organik lebih menekankan penggunaan limbah dengan
mempertimbangkan daya adaptasi terhadap keadaan setempat. Konsep tersebut dapat dicapai
dengan penggunaan bahan ramah lingkungan dan meminimalisasi penggunaan bahan sintesis yang
berbahaya.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan
organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang melalui proses rekayasa. Potensi dalam
pembuatan pupuk organik padat salah satunya dari limbah industri gula yaitu limbah blotong.
Limbah blotong tebu merupakan limbah yang dihasilkan berupa padatan yang berasal dari proses
pemurnian nira berkisar 5% dari total tebu yang diolah. Limbah blotong tebu di indonesia
khususnya dari PTPN X1V PG Bone Libureng, rata-rata produktivitas tebu berkisar 46,02 ton/ha
dengan rendemen gula 5,97%. Proses penggilingan tebu sebanyak 100 kg di pabrik gula akan
diperoleh gula sebanyak 10 kg serta persentase blotong yang dihasilkan dari tiap hektar
pertanaman tebunya yaitu sekitar 4-5% sehingga akan diperoleh limbah blotong tebu 305 kg
perhektar (Mahyati, 2019). Jadi untuk kebutuhan limbah blotong tebu untuk pertahun sebanyak
3.053 kg perhektar.
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Meninjau dari jumlah limbah blotong tebu yang sangat besar tersebut berpotensi untuk
dijadikan bahan dalam pembuatan pupuk organik. Pemanfaatan blotong sebagai pupuk organik
masih belum maksimal dan penggunaannya pun terbatas. Apabila limbah blotong tebu tersebut
dikelola dengan benar maka akan menjadi produk yang bernilai ekonomis dan bermanfaat.

Limbah blotong tebu baik untuk dijadikan sebagai bahan pupuk organik, karena bahan
tersebut berfungsi untuk memperbaiki kesuburan tanah melalui perbaikan tekstur tanah yang
dicirikan dari sifat fisik tanah, khususnya meningkatkan kapasitas menahan air, menurunkan laju
pencucian hara dan memperbaikan dainase tanah (Supari dkk, 2015).

Berdasarkan pertimbangan di atas maka perlu dibuat pra rancangan pabrik pupuk organik
padat dari limbah blotong tebu dengan kapasitas 17.000 ton/tahun dengan jumlah tenaga kerja
sebanyak 97 orang yang diperoleh dari Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. Dengan adanya pabrik
tersebut diharapkan dapat menyerap tenaga kerja Indonesia untuk mengurangi laju pengangguran
di Indonesia, serta memanfaatkan blotong tebu dengan baik.

1.2 Tinjauan Pustaka
1.2.1 Pupuk Organik

Pupuk organik merupakan pupuk yang dibuat dari sisa panen, serbuk gergaji, kotoran
hewan, limbah rumah tangga, dan limbah industri. Komposisi hara dalam pupuk organik sangat
tergantung dari sumbernya. Pupuk organik bersifat bulky dengan kandungan hara mikro dan makro
rendah sehingga diperlukan dalam jumlah banyak. Keuntungan utama menggunakan pupuk
organik adalah dapat memperbaiki kesuburan kimia, fisik, dan biologis tanah, selain sebagai
sumber hara bagi tanaman (Wiwik dkk, 2015)

Adapun jenis-jenis pupuk organik sebagai berikut:
1. Pupuk Kandang

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan. Pupuk kandang dapat
berupa padatan maupun berupa cairan yang berasal dari air kencing hewan (urin). Pupuk kandang
padat banyak mengandung unsur hara makro, seperti fosfor, nitrogen dan kalium. Unsur hara
mikro yang terkandung dalam pupuk kandang di antaranya kalsium, magnesium, belerang,
natrium, besi, tembaga dan molibdenum. Kandungan nitrogen dalam urin hewan ternak tiga kali

besar dibandingkan dengan kandungan nitrogen dalam kotoran padat (Parnata, 2004).
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Pupuk kandang bermanfaat untuk menyediakan unsur hara makro dan mikro yang
mempunyai daya ikat ion yang tinggi sehingga mengefektifkan bahan-bahan anorganik di dalam
tanah, termakuk pupuk anorganik. Pupuk kandang yang telah siap diaplikasikan memiliki ciri
bersuhu dingin, remah, wujud aslinya tidak tampak, dan baunya telah berkurang (Parnata, 2004).
2. Pupuk Hijau

Pupuk hijau adalah pupuk organik yang berasal dari tanaman atau berupa sisa panen.
Bahan tanaman ini dapat dibenamkan pada waktu masih hijau atau setelah dikomposkan. Sumber
pupuk hijau dapat berupa sisa-sisa tanaman (sisa panen) atau tanaman yang ditanam secara khusus
sebagai penghasil pupuk hijau, seperti kacang-kacangan dan tanaman paku air (Azolla). Pupuk
hijau bermanfaat untuk meningkatkan kandungan bahan organik dan unsur hara di dalam tanah,
sehingga terjadi perbaikan sifat fisika, kimia, dan biologi tanah, yang selanjutnya berdampak pada
peningkatan produktivitas tanah dan ketahanan tanah terhadap erosi (Parnata, 2004).

3. Kompos

Kompos merupakan sisa bahan organik yang berasal dari tanaman, hewan,
dan limbah organik yang telah mengalami proses dekomposisi atau fermentasi. Jenis tanaman yang
sering digunakan untuk kompos  di antaranya  jerami, sekam padi,
tanaman pisang, gulma, sayuran yang busuk, sisa tanaman jagung, dan sabut kelapa. Bahan dari
ternak yang sering digunakan untuk kompos di antaranya kotoran ternak, urine, pakan ternak yang
terbuang, dan cairan biogas. Tanaman air yang sering digunakan untuk kompos di
antaranya ganggang biru, gulma air, eceng gondok, dan azolla (Djuarnani dkk, 2005).

Beberapa kegunaan kompos adalah:

Memperbaiki struktur tanah.

Memperkuat daya ikat agregat (zat hara) tanah berpasir.
Meningkatkan daya tahan dan daya serap air.

Memperbaiki drainase dan pori - pori dalam tanah.

A A

Menambah dan mengaktifkan unsur hara
4. Humus

Humus adalah material organik yang berasal dari degradasi ataupun pelapukan daun-
daunan dan ranting-ranting tanaman yang membusuk (mengalami dekomposisi) yang akhirnya
mengubah humus menjadi (bunga tanah), dan kemudian menjadi tanah. Senyawa humus berperan

dalam pengikatan bahan kimia toksik dalam tanah dan air. Selain itu, humus dapat meningkatkan
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kapasitas kandungan air tanah, membantu dalam menahan pupuk anorganik larut-air, mencegah
penggerusan tanah, menaikkan aerasi tanah, dan menaikkan fotokimia dekomposisi pestisida atau
senyawa-senyawa organik toksik (FNCA Biofertilizer Project Group, 2006).

5. Pupuk Organik Buatan

Pupuk organik buatan adalah pupuk organik yang diproduksi di pabrik dengan

menggunakan peralatan yang modern. Beberapa manfaat pupuk organik buatan, yaitu:
1. Meningkatkan kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman

2. Meningkatkan produktivitas tanaman

3. Merangsang pertumbuhan akar, batang, dan daun.

4. Menggemburkan dan menyuburkan tanah

Pada umumnya, pupuk organik padat dari limbah blotong tebu merupakan pupuk jenis
kompos.

1.2.2 Proses Pembuatan Pupuk Organik

Dalam produksi pupuk organik terdapat proses yang umum digunakan yaitu proses
Fermentasi. Proses Fermentasi dalam pembuatan pupuk organik merupakan proses penguraian
atau perombakan bahan organik yang dilakukan dalam kondisi tertentu oleh mikroorganisme
fermentatif yang disebut bioaktivator.

Proses fermentasi mendayagunakan mikroba tertentu atau campuran beberapa spesies
mikroba. Mikroba yang banyak digunakan biasanya dalam proses fermentasi antara lain khamir,
kapang, dan bakteri. Proses fermentasi berguna untuk mengurai bahan-bahan organik yang ada
dalam kotoran menjadi unsur hara yang stabil dan mudah diserap tanaman dan dapat membunuh
bakteri jahat dan pathogen yang berada di dalam kotoran. Menurut Joo 1990, ada dua bakteri yang
terlibat dalam proses fermentasi yaitu bakteri fakultatif yang mengkonversi selulosa menjadi
glukosa selama proses dekomposisi awal dan bakteri obligate yang bertanggung jawab dalam
proses dekomposisi akhir dari bahan organik yang menghasilkan bahan yang sangat berguna dan
alternatif energi pedesaan.

Pupuk organik berkualitas bahwa pupuk tersebut sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI)
serta mengandung hara untuk tanaman yang lebih lengkap dengan dosis yang lebih tinggi.
Teknologi fermentasi menggunakan dekomposer efektif yang mampu menguraikan bahan organik
secara lebih sempurna dalam waktu yang lebih singkat.

1.2.3 Kegunaan Pupuk Organik
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Pupuk organik banyak sekali digunakan pada sektor pertanian, sehingga banyak pula

kegunaan yang terdapat pada bahan tersebut. Kegunaan pupuk organik antara lain (Ida, 2013) :

1.

10.

Pupuk organik akan memberikan kehidupan mikroorganisme tanah yang selama ini menjadi
sahabat petani dengan lebih baik.

Pupuk organik mampu berperan memobilisasi atau menjembatani hara yang sudah ada di tanah
sehingga mampu membentuk partikel ion yang mudah diserap oleh akar tanaman.

Pupuk organik berperan dalam pelepasan hara tanah secara perlahan dan kontinyu sehingga
dapat membantu dan mencegah terjadinya ledakan suplai hara yang dapat membuat tanaman
menjadi keracunan.

Pupuk organik membantu menjaga kelembaban tanah dan mengurangi tekanan atau tegangan
struktur tanah pada akar-akar tanaman.

Pupuk organik dapat meningkatkan struktur tanah dalam arti komposisi partikel yang berada
dalam tanah lebih stabil dan cenderung meningkat karena struktur tanah sangat berperan dalam
pergerakan air dan partikel udara dalam tanah, aktifitas mikroorganisme menguntungkan,
pertumbuhan akar, dan kecambah biji.

Pupuk organik sangat membantu mencegah terjadinya erosi lapisan atas tanah yang merupakan
lapisan mengandung banyak hara.

Pemakaian pupuk organik juga berperan penting dalam merawat/menjaga tingkat kesuburan
tanah yang sudah dalam keadaaan berlebihan pemupukan degan pupuk anorganik/kimia dalam
tanah.

Pupuk organik berperan positif dalam menjaga kehilangan secara luas hara nitrogen dan fosfor
terlarut dalam tanah

Kualitas tanaman yang menggunakan pupuk organik akan lebih bagus sehingga tanaman tidak
mudah terserang penyakit dan tanaman lebih sehat.

Untuk kesehatan manusia tanaman yang menggunakan pupuk organik lebih menyehatkan

karena kandungan nutrisinya lebih lengkap dan lebih banyak.

1.3 Penentuan Kapasitas Pabrik

1.3.1. Ketersediaan Bahan Baku

Ketersediaan bahan baku merupakan faktor utama dalam menentukan kelangsungan

pabrik. Ketersediaan bahan baku blotong tebu cukup melimpah di Sulawesi Selatan.
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Adapun ketersediaan bahan baku blotong tebu di perusahaan penghasil limbah blotong tebu
yaitu PT. Perkebunan Nusantara XIV dengan data limbah dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Data Ketersediaan Limbah Blotong PT. Perkebunan Nusantara X1V

Nama Luas Limbah Blotong
Alamat
Perusahaan (Hektar) (Ton/Tahun)
PG Desa Pitumpidange, Kec.
Libureng Libureng, Kabupaten Bone, 10.010 10.810,8
Bone Sulawesi Selatan

Desa Arasoe, Kec. Cina,
PG Bone Kabupaten Bone, Sulawesi 7.861 8.489,88

Selatan

Total 17.871 19.300,68

(Sumber : PTPN XIV, 2020)

Bahan baku pembuatan pupuk organik pada pabrik yang akan didirikan adalah limbah
padat dari pabrik gula yaitu blotong tebu. Bahan baku ini mudah didapatkan karena banyak
terdapat pada industri gula di Indonesia salah satunya industri gula yang terletak di Sulawesi
Selatan.

Pada Tabel 1.1 Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten dengan produksi
blotong tebu terbesar di Sulawesi Selatan menghasilkan 19.300,68 ton/tahun blotong tebu.

1.3.2. Kapasitas Minimum Produksi Pabrik

Beberapa pabrik pupuk di Indonesia memiliki kapasitas produksi pupuk organik dapat

dilihat pada Tabel 1.2 sebagai berikut.
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Tabel 1. 2 Kapasitas Pabrik Pupuk Organik di Indonesia yang Telah Beroperasi

] Kapasitas
No Nama Perusaan Lokasi
(ton/tahun)
o Palembang, Sumatera
1  PT. Pupuk Sriwijaya 3.300
Selatan
PT. Gemilang Global
2 Subang, Jawa Barat 1.500
Pratama
PT. Pupuk Kalimantan Bontang, Kalimantan
3 ) ) 3.600
Timur (PKT) Timur
PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang, Sumatera
4 _ 450.000
(Pusri) Selatan
5  PT. Petrokimia Gresik Gresik, Jawa Timur 18.000

(Sumber: PT Pupuk Indonesia (Pupuk Organik), 2022)

Berdasarkan dari data Tabel 1.2 jumlah produksi pupuk terbesar yaitu 450.000 ton/tahun
yang terdapat pada PT. Pupuk Sriwidjaja (Pusri), Jawa Timur. Dan jumlah produksi pupuk
terendah yaitu 1.500 ton/tahun yang terdapat pada PT. Gemilang Global Pratama, Jawa Barat.

1.3.3. Perhitungan Kebutuhan Pupuk di Indonesia

Kebutuhan pupuk dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan
pesatnya perkembangan industri pupuk di Indonesia. Diperkirakan kebutuhan pupuk terus
meningkat di tahun-tahun mendatang, sejalan dengan meningkatnya jumlah lahan pertanian,
berkembangnya indutstri pertanian yang menggunakan pupuk guna memperkuat ketahanan

pangan nasional. Perhitungan kapasitas didapat dari data pendukung seperti data pertumbuhan

produksi, konsumsi, ekspor dan impor suatu produk dengan rumus sebagai berikut:
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m TP (L A ) e (2)
m3 =Z(Ma+Ms)— (M1 F M) e 3)

Data pendukung yang digunakan dalam perhitungan kebutuhan pupuk di Indonesia adalah
produksi, konsumsi, ekspor dan impor pupuk di Indonesia pada tahun 2017— 2021.

Tabel 1.3 Data Jumlah Produksi, Konsumsi, Ekspor dan Impor Pupuk di Indonesia

Tahun Jumlah ( ton/tahun)
Produksi Konsumsi Ekspor Impor
2017 868.871 688.134 1.160 7.9275
2018 835.939 730.184 1.404 8.0831
2019 638.521 755.719 2.171 6.1345
2020 450.431 622.613 2.807 6.2487
2021 965.328 517.796 2.010 8.1237

(Sumber: Data Statistik Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia, 2020)

Dari data jumlah produksi, konsumsi, ekspor dan impor produk pupuk di Indonesia, nilai
pertumbuhan rata-rata pertahun dapat dihitung sesuai dengan rumus (3), seperti yang tertera pada
Tabel 1.4 dan Tabel 1.5.

Tabel 1. 3 Pertumbuhan Produksi dan Konsumsi Pupuk Organik di Indonesia

Tahun jumlah ( ton/tahun) %P
Produksi Konsumsi Produksi Konsumsi
2017 868.871 688.134 - -
2018 835.939 730.184 -3,79 6,11
2019 638.521 755.719 -23,61 3,49
2020 450.431 622.613 -29,45 -17,61
2021 680.789 675.878 51,14 8,55
I -1,43 0,13
Tabel 1. 4 Pertumbuhan Ekspor dan Impor Pupuk di Indonesia
Tahun Jumlah (ton/tahun) %P
Ekspor Impor Ekspor Impor
2017 1.160 7.9275 - -
2018 1.404 8.0831 21,03 1,96
2019 2.171 6.1345 54,62 -24,10
2020 2.807 6.2487 29,29 1,86
2021 2.010 8.1237 -28,39 30,00
I 19.13 2,43
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Nilai prediksi data produksi, konsumsi, ekspor dan impor pada tahun 2025 dapat dicari dari
data pertumbuhan rata-rata per tahun menggunakan rumus (4).
mz =P+
=8.1237 (1 + 0,0243)*
=8.942,5 ton/tahun
m =P(1+i)¢
=680.789 (1 + —0,143)*
= 367.228,0 ton/tahun
my =PA+D°
=2.010 (1 +0,191)*
= 4.044,2 ton/tahun
ms =P +1i)*
=675.878 (1 + 0,0137)*
= 716.852,03 ton/tahun
Sehingga peluang kapasitas produksi pada tahun 2025 adalah
ma = (ms + ms) — (M1 + my)
=(4.044,2 + 716.852,0) — (8.942,5 + 367.228,0)
=(720.894,2 — 376.170,0) ton/tahun
= 344.724,2 ton/tahun
Kapasitas pabrik pupuk organik akan didirikan diambil dari peluang, yakni:
Kapasitas pra rancangan pabrik = 5% x 344.724,2 ton/tahun
=17.236,21 ton/tahun
Dari data dan hasil perhitungan pra rancangan pabrik pupuk organik ini akan dibangun dengan
kapasitas sebesar 17.000 ton/tahun, sesuai data Tabel 1.2 kapasitas tersebut telah memenuhi
kapasitas ekonomis.
1.4. Penentuan Lokasi Pendirian Pabrik
Penentukan letak pendirian suatu pabrik perlu diperhatikan beberapa pertimbangan dan
studi kelayakan yang meliputi investasi, ketersediaan bahan baku, ketersediaan utilitas (listrik dan
air), fasilitas yang dibutuhkan, dampak terhadap lingkungan bahkan juga peraturan daerah

setempat. Semua syarat tersebut dapat di penuhi tetapi yang cukup dianggap berpengaruh yaitu
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pada aspek teknik dan ekonominya. Lokasi yang dipilih untuk mendirikan pabrik ini adalah di
daerah Libureng, Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun pertimbangan-
pertimbangan pemilihan lokasi pabrik tersebut meliputi dua faktor, yaitu faktor utama dan faktor

pendukung.

Cary [ ® . ‘.":' B ,;
Gambar 1. 1 Tata Letak Penentuan Lokasi Pabrik Pupuk Organik
1) Faktor Utama

a) Sumber Bahan Baku

Bahan baku pembuatan pupuk organik yaitu blotong tebu. Dimana daerah Kabupaten Bone
merupakan daerah yang memproduksi gula kristal putih yang menghasilkan limbah blotong
tebu sebanyak 19.300,68 ton/tahun.
b). Sarana Transportasi

Sarana dan prasarana transportasi sangat diperlukan untuk proses penyediaan bahan baku
dan pemasaran produk. Pengangkutan bahan baku dan produk menggunakan jalur darat dengan
tersedianya jalan raya dengan kondisi yang baik dan untuk jalur laut tersedianya jalur pelayaran
yang ada di Pelabuhan Bajoe, dimana memberi kemudahan dalam pengoperasian.
c.) Pemasaran

Target pemasaran produk dilakukan di daerah yang sumber penghasilan utamanya berada

pada sektor pertanian misalnya pada Kabupaten Bone dan sekitarnya.

d.) Tenaga Kerja
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Tersedianya tenaga kerja yang terampil diperlukan untuk menjalankan mesin produksi.
Tenaga kerja dapat diperoleh dari daerah sekitarnya, baik tenaga kasar maupun tenaga terdidik.
e.) Penyediaan Utilitas

Fasilitas utilitas meliputi penyediaan air dan listrik. Kebutuhan listrik dapat dimanfaatkan
listrik PLN yang sudah ada di Kabupaten Bone. Sementara untuk sarana lain seperti air dapat

diperolah dari air sungai, karena air sungai yang melalui proses pengolahan dinilai mampu
memenuhi kebutuhan air di industri.
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BAB XI PENUTUP

Hasil analisa perhitungan pada Pra Rancangan Pabrik Pupuk Organik Padat dari Limbah
Blotong Tebu diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Kapasitas rancangan pabrik pupuk organik direncanakan 17.000 ton/tahun.
2. Bentuk hukum perusahaan yang direncanakan adalah Perseroan Terbatas (PT).
3. Bentuk organisasi yang direncanakan adalah garis dan staf dengan jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan 97 orang.
4. Analisa ekonomi:
a) Modal Investasi Total : Rp. 392.051.989.168,809
b) Total Biaya Produksi : Rp. 392.051.989.168,809
¢) Hasil Penjualan : Rp. 364.650.000.000
d) Laba Bersih : Rp. 73.419.936,574
e) Profit Margin : 29,13%
f) Break Even Point : 43,69%
g) Return on Investment : 24,31%
h) Pay Out Time : 2,91 tahun
i) Internal Rate of Return : 23,39%
Dari hasil analisa aspek ekonomi dapat disimpulkan bahwa pabrik pembuatan
pupuk organik padat ini layak untuk didirikan.
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